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ABSTRACT

Implementation of President’s Decree Number, 11/1997 should be as means of the State
High School of Islamic Studies (STAIN} in Indonesia in improving their management of
academic and professional performance. This research was interested in evaluating its
effectivities from human resources management perspective of STAIN in East Java. It
was in effort to explore the impact of the decree on teaching staffy’ performance as the
most important factors influencing STAIN effectivity. This research was conducted three
representative STAIN of East Java Province; they were: STATN Malang, STAIN Jember,
and STAIN Pamekasan. It involved a qualitative approach, along with multiple case
study design. The findings showed that those state Istamic high school performed, in
different manner, in attaining the decree goals academically and structurally.

Kata kunci: implementasi, Kepres RI No. 11 Tahun 1997, semangat kerja dosen

Pendidikan Nasional bertujuan nencerdas-
kan kehidupan bangsa dan mengembang-
kan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa ter-
hadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian vang mantap dan mandiri, serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan. IAIN sebagai bagian integral
dari Pendidikan Nasional, memiliki tang-
gung jawab yang tiadak ringan dalam me-
wujudkan cita-cita tersebut.

Menyadari tanggung jawab yang kom-

pleks, IAIN selayaknya berusaha tampit de-
ngan kinerja dan sinergi yang memadai
dalam rangka pelayanan konsumen (masya-
rakat). Namun demikian, lembaga pendidi-
kan tinggi Agama Islam ini terpaksa meng-
hadapi masalah internal birokratik yang
cukup serius. Adanya Fakultas-fakultas ca-
bang di luar IAIN Induk, mengakibatkan
dampak dampak negatif dalam perwujudan
tugas, misi serta tyjuan kelembagaan; inef~
Siciency merupakan dampak nyata dari
keadaan tersebut. Bahkan, ditengarahi bah-
wamata rantai birokrasi yang demikian lnas
i sering memben peluang terjadinya ko-
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rupsi, kolusi, dan nepotisme yang sulit ter-
kendatli (uncontrolled).

Merupakan terobosan yang responsif,
ketika pemerintah, dalam hal ini Dirjen
Binbaga Islam Departemen Agama Jakarta,
mernprakarsai restrukturisasi JAIN dengan
menjadikan Fakultas-Fakultas Cabang se-
bagai STAIN sebanyeak 33 buah dalam rang-
ka efisiensi, efektifitas, dan tentu kualitas
pendidikannya. Atas prakarsa ini, Iahirlah
Keppres Rl No. 11 Tahun 1997, tentang
Pendirian Sckolah Tinggi Agama Islam ne-
geri. Keputusan ini cukup memberikan pe-
luang bagi masing-masing STAIN, memi-
liki otonomi dan kesempatan berkompetisi
dalam kerangka Pembangunan Nasionat.

Pada awalnya, kelahiran Keppres R
tersebut menimbulkan pro dan kontra di
kalangan civitas akademik Fakultas-
fakultas Cabang IAIN di seluruh Indone-
sia. Hal ini, wajar karena potensi lokal
masing-masing fakultas cabang tersebut ti-
dak sama, sebagian nampak memadai se-
mentara yang lain masih terbatas, baik di-
tinjau dari aspek sumber daya material dan
manusiawi. Setelah melalni berbagai ke-
sempatan dialog dan perdebatan, mau tidak
maun Keppres Rl tersebut terus diimplemen-
tasikan_ -

Walau secara politis Keppres tersebut
dimaksudkan untuk peningkatan efisiensi,
efektivitas, produktivitas dan kualitas pen-
didiken di lingkunagn pendidikan tinggi
Departemen Agama, untuk mewunjudkan
cita-cita tersebut tidak mudah. Memang,
jika Keppres ini dikaji dan dilaksanakan
secara konstruktif, optimis bahwa STAIN-
STAIN baru akan memperoleh peluang
lebar dalam rangka peningkatan kualitas
kelembagaan. Namun yang menjadi tan-
tangan adalah tersedianya sumber daya do-
sen dan karvawan, serta toknologi pem-
belajaran secara memadai; jika tidak
STAIN-STAIN tersebut justru berada dalam
ambang krisis sosial akademik.

Dosen merupakan unsur sentral di ling-
kungan perguruan tinggi. Keberadaannya

dipertahankan, baik secara kuantitas dan
kuatitas. Penelitian ini berupaya untuk me-
lihat hubungan antara implementasi Kep-
pras Ri No. 11 Tahun 1997 dan semangat
kerja STAIN Jawa Timur (Kasus di STAIN
Pamekasan, STAIN Jember dan STAIN
Malang).

Berangkat dari latar belakeng di atas,
dapat dikemukakan masalah-masalah
sebagai berikut: 1) Bagaimanakah imp-
lementasi Keppres Rl No. 11 Tahun 19977,
2) Bagaimanakah semangat kerja dosen
STAIN Jawa Timur setelah diberlakukan
Keppres RE No. 11 Tahun 1997 7, dan 3)
Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap implementasi dan semangat kerja
dosen tersebut?

METODOLOGI PENELITIAN

Datam rangka menjawab masalah-
masalah penelitian, dilakukan langkah-lang-
kah ilmiah yang terdiri dari: 1) penentuan
variabel, 2) pemilihan rancangan penelitian,
3) penentuan populasi dan sampel, 4)
pemilihan teknik pengumpulan data, dan 5)
perilihan teknik analisis data.

Variabel Penelitian

Untuk memudahkan kajian dalam pe-
nelitian ini, peneliti mengemukakan dua
variabel, yaitu 1) implementasi Keppres RIL
No. 11 Tahun 1997; upaya lembaga untuk
melaksanakan isi Keppres RI No. 11 Tahun
1997 tentang Alih Bentuk Fakultas Cabang
menjadi STAIN. Lembaga ini dahulu ber-
nama Fakultas Cabang IAIN Sunan Ampel
yang saat ini berubah menjadi STAIN. Pro-
gram implementasi utama adalah reformasi,
restrukturisasi, dan reposisi sumber daya
kelembagaan, 2) semangat kerjz dosen;
reaksi emosional dan mental dari para dosen
STAIN terhadap tugas pokok Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Semangat kerja ini, dapat
ditumjukkan oleh adanya rasa kekeluargaan,
lovalitas, antusiasisme, sifat dapat diper-
caya, dan kesanggupan bekerja sama dari
mereka.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekat-
an kualitatif deskriptif. Adapun strategi
vang digunakan berupa penelitian kasus
{case study). Maksud utama sirategi ini
adalah untuk mengungkap secara obyektif
kondisi masing-masing subyek penelitian,
yaitu berupa lembaga STAIN di Jawa Timur
{STAIN Pamekasan, STAIN Jember,
STAIN Malang). Sesuai dengan kapasitas
dan karakteristik masing-masing STAIN
Sampel, maka digunakan rancangan kasus
ganda (multiple case study).

Popuiasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini berupa
lembaga STAIN di Jawa Timur dan seluruh
Dosen Tetap STAIN yang bemaung di da-
lamaya. Karena keterbatasan peneliti dalam
hal wakm, tenaga dan dana, maka dipilih
sampel lembaga yang meliputi STAIN Pa-
mekasan, STAIN Jember, dan STAIN Ma-
lang. Adapun subyek penelitian ini berupa
semua dosen tetap vang ada di masing-
masing STAIN sampel. Untuk dosen tidak
di ambil sampel karena di nilai masih ter-
jangkau secara keseluruhan untuk mem-
berikan data kepada peneliti. Dengan demi-
kian, penelitian ini termasuk ke dalam pene-
litian populasi. Gambaran tentang populasi
dan sampel mi adalah 18 crang dari STAIN
Pamekasan, 29 orang dari STAIN Jember,
dan 33 orang dari STAIN Malang.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, di gunakan dua
macam instrumen utamna, yaitu Check List
Observasi dan Kuesioner. Instruman per-
tama, dipergunakan untuk menggali data
tentang implementasi keppres RI Nomor 11
Tahun 1997 di masing-masing STAIN sam-
pel. Melalui instumen ini telah diperoleh
data tentang indentitas STAIN, susunan
organisasi STAIN, dan program-program
STAIN.

Adapun kuesioner dipergunakan untuk
menggali data semangat kerja dosen

STAIN. Kuesioner ini menggunakan per-
tanyaan terstruktur dengan piliban ganda.
Alternatif jawaban sebanyak lima dengan
menggunakan Skala Likert, dengan
perincian:

a = Sering Sekali , berbobot 5;

b == Sering , berbobot 4 ;

¢ = Kadang — kadang , berbobot 3 ;

¢ = Jarang , berbobot 2 ; dan

e = Jarang sckali , berbobot 1.

Pengumpulan Data

Dalam rangka penggalian data secara
optimal di gunakan sejumlah teknik peng-
umpulan data, terdiri dari: observasi,
angket, interviu, dan dokumentasi. Masing-
masing dijelaskan sebagai berikut.

Observasi dilakukan dengan cara
peneliti mengamati peristiwa akademik dan
unsur-unsur kelembagaan terkait di masing-
masing STAIN. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk menjajagi karakteristik atau ke-
unikannya yang menunjukkan kapasitas
kelembagaannya, Kegiatan ini di lakukan
dengan cara im peneliti terjun langsung ke
lokasi penelitian. Hasil observasi ini pula
dimanfaatkan sebagai acuan penyusunan
dan penyempurnaan proposal.

Penyebaran angket di maksudkan
untuk menggali data tentang semangat kerja
dosen dan faktor-faktor yang mempenga-
muhinya. Penyebaran dilakukan dengan cara
tim memberikan langsung kepada res-
ponden, yang terdiri dari mahasiswa, kar-
yawan dan pimpinan,

Interviu dimaksukkan untuk meng-
komfirmasikan data hasil angker dengan
kondisi obyektif di lapangan. Dalam hal ini,
anggota peneliti menemui interviu mem-
berikan materi pertanyaan yang telah di-
rumuskan sebelumnya. Dalam interviu ini
pula, setiap anggota peneliti membuat trans-
krip hasil interviu secara sistematik.

Adapun dokumentasi dimaksudkan
untuk menggali data statistik berkenaan
dengan potensi masing-masing STAIN. Hal
ini, penting untuk dijadikan acuan
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pendukung bagi penyajian diskusi dan
imterpretasi,

Analisis Data

Sesuai dengan karakteristik data dan
tujuan penelitian, maka penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis deskriptif luatitatif,
termasuk prosentase. Hal ini, dilakukan
dengan cara sebagai berikat.

Setelah angket ditarik, maka dilakukan
koding tabulasi data. Masing-masing item
pertanyaan dimasukkan tabel (sebagai judul
tabel) lengkap dengan alternatif jawaban-
nya. Maka jawaban yang diberikan oleh
respenden dihitung/diskor menurut pembo-
botan yang telah ditetapkan. Jumlah skor
masing-masing responden dikonsultasikan
dengan interval skor vang telah ada,
kemudian dihitung prosentasinya.

Setelah diperoleh jumlah dan prosen-
tase, kemudian dimasukkan ke dalam tabel.
Berdasarkan tabel ini, diberikan ulasan
secukupnya. Hasil perhitungan ini, akan
dijadikan untuk membuat interprestasi dan
simpulan.

HASIL PENELITIAN
Implementasi Keppres RI No. 11 Tahun
1997

Secara legalistik Keppres RI menjadi
dasar pendirian Sekolah Tinggi Agama Is-
lam Negeri di Indonesia. Tugas pokok
lembaga baru ini, tidak lain menyeleng-
garakan pendidikan tinggi, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat, di bidang
ilmu pengetahuan agama Islam dengan
peraturan perundang-undangan vang
berlaku (pasal 2). Dari sini nampak, bahwa
STAIN merupakan unsur strategis bagi
penyiapan sumber daya manusia Indone-
sia yang perlu mendapatkan perhatian sama
dari pemerintah Pada saat masih menjadi
fakultas cabang, proses penyelenggaraan-
nya belum sesuai dengan penundangan yang
beralaku, yakni masih tersebar di beberapa
daerah di tanah air.

Atas kebutvhan di atas, pemerintah

melalui menteri agama melakukan
perubahan fakultas-fakultas cabang IAIN di
Indonesia menjadi STAIN yang otonom.
Diharapkan STAIN-isasi ini dapat me-
ningkatkan efisiensi dan kualitas penye-
lenggaraan STAIN, yang pada gilirannya
kompetitif dengan perguruan tinggi lain,
Setidaknya, kebijakan ini cukup memang-
kas rantai birokrasi yang panjang ketika
masih berstatus Fakultas-fakultas cabang.
Untuk melihat, efektifitas implementasi
Keppres Rl ini dapat ditunjukkan oleh
sajian hasil-hasil penelitian di STAIN Jawa
Timur (STAIN Pamekasan, STAIN Jember,
dan STAIN Malang) berikut ini.

STAIN Pamekasan

Implementasi Keppres RI no. 11
tahun1997 di STAIN Pamekasan, pada
dasamya tercermin dalam rumusan statuta
STAIN Pamekasan. Efektifitas implemen-
tasi keppres RI di lembaga ini, secara
komprehensif dapat dilihat pada aspek-
aspek: (8) sejarah, (b} organisasi (c) peren-
canaan, (d) pengembangan, dan penye-
lenggsaraan program. Masing-masing
dijelaskan sebagai berikut:
Sejarah berdirinya .

Keberadaan STAIN Pamekasan pada
dasarnya mempakan wujud dari perubahan
{alih stats) Fakultas Tarbiyah Pamekasan
IATN Sunan Ampel yang telah berdiri pada
tanggal 20 Juli 1966 M bertepatan dengan
tanggal 2 Robi’ulakhir 1386 H. Peres-
miannya dilakukan oleh Menteri Agama R
Bapak K.H. Syaifuddin Zuhzi berdasarkan
surat keputusan menteri Agama Ri No. 39
tahun 1966 pada awal berdirinya lokasi
kampus masih menumpang di komplek ge-
dung PGAN 6 tahun Pamekasan yang ter-
letak di jalan KH. Wachid Hasyim Pame-
kasan. Hal ini berjalan beberapa tahun la-
manya sampai di bangunnya gedung kam-
pus Fakultas Tarbiyah Pamekasan IAIN Su-
nan Ampel yang berlokasi di J1. Brawijaya
V Pamekasan pada tahun 1977. Dalam
perjalanan sejarshnya Fakultas Tarbiyah.
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Pamekasan JIATN Sunan Ampel Pamekasan
mengalami lima kali pergantian kepemim-
pinan, yaitu:

1. Bapak DRS. H. Munir, SA, sebagai de-
kan pertama terhitung mulai tanggal 20
Juli 1966 sampai tanggal 1 Maret 1971

2. Bapak Drs. H. Jawahir Syamsuri, seba-
gai dekan kedua terhitung mulai tanggal
1 Maret 1971 sampai tanggal 12 Oktober
1983,

3. Bapak Drs. H. Bustami Sya’id, sebagai
dekan ketiga terhitung mulai tanggal 12
Oktober 19983 sampai tanggal 19
Nopember 1950,

4, Bapak Drs. H. Dimyati, sebagai dekan
keempat terhitung mulai tanggal 19
Nopember 1990 sampai tanggal 21
Agustus 1998

5. Bapak Drs. H. Muhammad Zaini, detigan
sebutan ketua setelah beralik status
menjadi Sekolah Tinggi Agama Islamn
Negeri, terhitung mulai tanggal 21
Agustus 1998 sampai sekarang.

Prestasi yang telah dicapai oleh Fakul-
tas Tarbivah Pamekasan 1AIN Sunan Ampel
pada pertengahan tahun 1970 berhasil
mewisuda sarjana muda dengan gelar Bach-
elor of Art (BA) sebayak 38 orang sebagai
Iulusan pertama. Selama 17 tahun berikut-
nya yakni pada akhir tahun 1987 telah
berhasil meluluskan sebanyak 701 sarjana
muda jurusan Pendidikan Agama Islan
(PAT). Pada tohun akadernik 1987/1988 Fa-
kultas Tarbiyah Pamekasan mnembuka pro-
gram Strata 1 (S1) secara penuh dengan
sistem SKS. Pada akhir tahun 1988 berhasil
mewisuda 18 orang sarjana S1 degan gelar
doktorrandus.

Pada tanggal 21 Maret 1997 M, ber-
tepatan dengan tanggal 12 Dzulka’dah 1417
H, satatus Fakultas Tarbiyah Pamekasan
TAIN Sunan Ampel berubal menjadi Seko-
lah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pamekasan berdasarkan pada surat ke-
putusan Presiden R1No. 11 tahun 1977, Pe-
rubahan status ini, merupakan respon fogis
terhadap tuntutan pengembangan kelemn-

bagaan pendidikan tinggi Islam di Indone-
sia.

Saat ini, STAIN Pamekasan bersifat
otonom dan merupakan unit organik ter-
sendiri di Hngkungan Departernen Agama
RI yang di pimpin oleh seorang Ketua dan
bertanggung jawab kepada Menteri Agama.
Pembinaan STAIN Pamekasan secara
fungsional dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama RL

Penerimaan mahasiswa baru untuk
pertama kali di STATN Pamekasan pada
tahun akademik 1997/1988, dengan 2
jurusan, yaitu jurusan Tarbiyah dan Jurusan
Syari’ah.

Organisasi

Pada tataran organisasional, STAIN
Pamekasan telah melakukan restrukturisasi
kelembagaan sesuai dengan keputusan
Menteri Agama R1 No. 304 tahun 19597 ter-
tanggal 16 Juni 1997, dalam hal ini pihak
pimpinan telah melakukan penataan
kembali strukutur STAIN.

Dari sini nampak bahwa para pejabat
STAIN Pamekasan menyadan bahwa untuk
mevyelenggarakan program secara efekiif,
produktif, dan efisien maka perln didukung
oleh siruktur organisasi yang dinamis.
Restrukturisasi dilakukan dengan reformasi
Jabatan dan pejabat yang berwenang, seperti
yang tertera pada table di atas.

Restrukiurisasi dan reformasi di
STAIN Pamekasan mengacu pada surat
keputusan Menteri Agama (KMA) RI No.
291 tahun 1997 tanggal 16 Juni 1997. Atas
dasar keputusan inilah restrukiurisasi dan
reformasi di lembaga ini bersifat intensif,
mempertahankan dan meningkatkan kinerja
struktur lama; disamping itu pula dapat
bersifat ekstensif, yakni dengan menarm:bah
siruktur-struktur barn, misalnya pada aspek
jurusan dan unsur penunjang akademik,
Dari sini nampak, bahwa pemerintah benar-
benar memberi otonomi seluas-luasnya
pada STAIN Pamekasan untuk mengem-
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bangkan sayapnya, pada saat bersamaan
lembaga ini dituntut untuk kreatif dan
inovatif.

Dalam bidang organisast ini, STAIN
Pamckasan telah memiliki identitas khusuas
yang meliputi: lambang STAIN, bendera
STAIN, Mars dan Hymmne (masih dipersiap-
kan), dan busana akademik.

Perencanaan

Perencanaan merupakan fungsi stra-
tegis bagi pengembangan suatu lembaga,
yakni sebagai dasar kontro! terhadap pelak-
sanaan program dan tolak ukur hasilnya.
Perencanaan di STAIN Pamekasan terlihat
dalam rangka pengembangan dan
peningkatan kualitas dan akademik dan pro-
fesionalisme staf (dosen dan karyawan),

Utuk memenubi tuntutan akademik
dan profesional pimpinan STAIN Pame-
kasan telah merencanakan partisipasi para
staf administrasi dan dosen dalam berbagai
program inservice tarining (seperii: pena-
taran, lokakarya, diklat, dan sebagainya),
dan inservice iducation {seperti: studi lanjut
82/83). Hingga saat ini STAIN Pamekasan
telah memiliki staf pengajar dengan gelar
" Master sebanyak lima orang, bersamaan
dengan ito terdapat lima orang lagi sedang
menempuh studi lanjut S2.

Dalam rangka memenuhi tuntutan
sumber daya dosen dan karyawan STAIN
Pamekasan juga melakukan perencanaan
dalam bidang rekrutmen dan seleksi tenaga
" dosen dan karyawan, melalui program
seleksi CPNS tiap tahun, Sejak berubah
menjadi STAIN, telah menambah ¢ staf
baru hasil seleksi CPNS; terdiri dari 6 or-
ang Dosen dan 3 Staf administragi. Dengan
pemanbahan tenaga baru secara terencana
ini diharapkan dapat menambah kinerja
lembaga dalamm mencapai sasaran-sasaran
program.

Pengembangan _
 Pengembangan progaram di STAIN
Pamekasan, terlihat pada jurnsan dan unsur

penunjang akademik. Sejak lahirnya
Keppres R1 No. 11 Tahun 1997 lembaga
ini menambah satu jurusan lagi, vaitu
jurusan Syari’ah dengan program studi A7-
ahwal al Syakhsyiyah, dan didirikanmya
unit pelayanan bahasa Pengembangan juga
nampak pada program-program keémitraan
dengan instansi-instansi lain, termasuk
Depdikbud Kabupatern Pamekasan.

Namun demikian, karena keterbatasan
informasi dan dana terdapat beberapa pro-
gramn strategis vang belum dilaksanakan. Di
antara program yang belum dilaksanakan
adalah pendidikan dan latihan penelitihan
dan pengabdian kepada masyarakat.
Pengembanga ketrampilan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat saat ini
masih relatif tergantung kepada insatnsi-
instansi terkait lain. Dalam hal int, pimpinan
cukup mendelegasi staf dosen untuk ber-
partisipasi di dalam lembaga penye-
lenggara. .

Penyelenggaraan

Dampak positif dari Keppres RI No.
11 Tahun 1997 adalah terlaksananya pro-
gram secara lebih efisien. Proses pengam-
bilan keputusan terhadap suatu program
tidak harus tergantung kepada kebijakan
pusat, otonomi STAIN Pamekasan mulai
dapat dirasakamn.

Ketika penelitian ini berlangsung,
STAIN Pamekasan masih memiliki keter-
batasan datam penyelenggaraan beberapa
program lembaga. Hal ini, disebabkan oleh
terbatasnya sejumlah buku pedoman,
termasuk pedoman penvelenggaraan
pendidikan dan pengajaran, pedoman
KKN, pedoman PPL/KKI., paket bahan
ajar bahasa Arab/Inggris dan pedoman
penulisan ilmiah. Menyadari hal ini, para
penyelenggara lembaga pendidikan tinggi
Islam ini, akan berusaha menyusun pedo-
man-pedoman tersebut. Secara keselu-
rnhan, penyelenggaraan program STAIN
Pamekasan nampak mendapat dukungan
dari semua pihak, '
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STAIN Jember

Tercermin dalam rumusan STATUTA
STAIN Jember, secara komprehensif dapat
dicermati beberapa hal berikut :
Sejarah berdirinya

Emberio STAIN Jember betupa Institut
Agama Islam Djember (IAID). Dengan SK.
Menteri No. 4 tahun 1966 tanggat 14 Feb-
ruari 1966, IATD dinegerikan menjadi Fa-
kultas Tarbiyah Jember 1AIN Sunan Ampel.
Peresmiannya dilakukan oleh Menteri
Agama Prof. K H. Saifuddin Zuhri, pada
tanggal 16 Februari 1966 di GNI Jember.
Dan dengan dikelunarkannya Keppres RI
No. 11 Tahun 1997, berubak menjadi Se-
kolah Tinggi Agama Islarn Negeri Jember.

Tujuan
STAIN Jember memiliki komitmen
penuh untzk mengembangkan kepribadian

Islam secara optimal. Dengan mengacu

kepada UU Sistem Pendidikan Nasional

Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan Peme-

rintah Nomor 30 Tahun 1990, STAIN

Jember bertujuan :

1. Menyiapkan peserta didik menjadi eng-
gota masyarakat yang memiliki kemam-
puan akademik dan/atau profesional di
bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni yang bernafaskan Islam;

2. Mengkaji, mengembangkan dan menye-
barluasakn IPTEKS di atas serta meng-
upayakan penggunaannya untuk me-
ningkatkan taraf hidup masyarakat dan
memperkaya kebudayaan nasionat;

3. Menyiapkan tumbuhnya generasi mushm
yang memiliki keunggulan yang senan-
tiasa dapat memadukan iman, ilmu dan
amainya dalar seluruh aspek kehidupan
sebagai perwujudan hamba Allah dan
khalifah-Nya.

Jurusan, Program Studi dan UPT

Untuk memenuhi tajuan di atas, de-
ngan lahirnya Keppres RI No. 11 Tahun
1997, STAIN Jember nampak agresif dan
progresif dalam mengembangkan diri. Para

Penyelenggara STAIN Jember menyadari
bahwa keputusan tersebut benar-benar
memberi kesempatan luas untuk maju dan
berkembang. Hal ini, terlthat sejak diber-
lakukannya Keppres R1 No. 11 Tahun 1657
dan didukung oleh perundangan terkait
lainnya, lembaga ini telah melakukan upaya
ckstensif, termasuk pengembangan jurusan,
prodi dan unsur penunjang teknis.

Sampai saat ini STAIN Jember telah
memiliki tiga jurusan, dengan perincian
sebagai berikut :

1. Jurusan Tarbiyah, dengan program studi
a. Pendidikan Agama Islam (PAI)
b. Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
¢. Kependidikan 1slam (KT)
Direncanakan pada tahun akademik
1999/2000, akan dibuka prodi
Pendidikan Bahasa Inggris.

2. Jurusan Syari’ah, dengan program studi
a. al Ahwal al Syakhsyiyyah (Peradilan

Agama)

b. al Mu’amalah (Ekonomi Islam)

3. Jurusan Dakwah, dengan program studi
a Komaunikasi dan Penyiaran Isiamn({KPT}
b. Sosialisasi Islam (dalam prosesl

Pengembangan Staf
Dalam rangka membangun sumber
daya kompetitif di kalangan civitas, STAIN

Jember secara terencana telah merumuskan

kebijakan-kebijakan pengembangan staf.

Kebijakan ini mencakup program-program

ingervice training dan in-service education.

Wujud dari program-program ini tercenmin

dalam program-program berikut :

1. Mengikutsertakan para staf {dosen/kar-
yawan) dalam penataran;

2. Mengikutisertakan dosen dalam pena-
taran dan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

3. Mengikutsertakan staf adminisirasi da-
iam kursus reguler Adum (Administrasi
Umum); -

4. Mengirim sejumlah dosen untuk melan-
Jutkan studi lanjuti (S2 dan 83);

5. Merangsang para dosen untuk bersaing
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secarakreatif dalam peningkatan kualitas
keilmuan melalui diskusi ilmiah dan
karya tulis,

6. Melakukan rekmitmen dan seleksi CPNS
sesuai proveksi kebutnhan; dan se-
bagainya.

Dari upaya pengembangan ini nampak
prestasi akademik dan/atau profesional
yang telah diraih oleh DTAIN Jember, mi-
salnya produktifitas penelitian yang me-
ningkat, pelaksanaan kemitraan dengan
instansi lain seperti Universitas Jember
yang semakin harmonis.

Organisasi

Pada tataran organisasional, STAIN
Jember telah melakukan reformasi struk-
tural berdasar pada Surat Keputusan Men-
teri AgamaRI Nomor 291 Tahun 1997 ter-
tanggal 16 Juni 1997. Hal ini berarti bahwa
STAIN Jember tclah memiliki perangkat
kontrol dan kendali birokrasi yang mapan,
schingge akan diperoleh efektifitas dan
kinerja lembaga secara sehat.

STAIN Malang
STAIN Malang dinilai STAIN vang
paling siap untuk menindaklianjuti Keppres

RINo. 11 Tahun 1997. Hal ini karena bebe-

rapa hal sebagai berikut :

a. Secara historis, STAIN Malang berawat
dari Fakultas Cabang vang paling mapan
(sebagai induk Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel);

b. Beberapa dosen STATN Malang menjadi
pejabat penting di lingkungan Depar-
temen. Agama sehingga memberi akses
informasi yang lebih besar bag! proses
pembuatan keputusan kelembagaan;,

c. Malang diakui sebagai K ota Pendidikan,
Pariwisata dan Industo. Citra ini akan
membangun lingkungan akademik dan
profesional secara kondusif;,

d. Dukungan masyarakat yang penuh, ter-
Lihat dari jumlah pendaftar mahasiswa
baru yang melebihi daya tampung;

e. Lembaga ini didukung oleh sumber daya

dosen, karyawan, mahasiswa dan juga
dana yang memadai.

Untuk merebut peluang masa depan,
STAIN Malang telah moelakukan terobosan,
misalnya : ' '

a. Program perkuliahan Intensif Bahasa
Arab; :

b. Program kerja sayma dengan lembaga-
lembaga asing dalam pqngembangan
bahasa;

¢. Untuk menangani masalah khysus dan

strategis telah ditunjuk Pembant Ketua

v, -

d. Tersedianya sarana interapksi akademik
melatui publikasi ihmiah, dan sebagainya

Mobilitas profesional yang tinggi di
STAIN Malang tidak terlepas dari poltical
will pimpinan yang memiliki visi, kornit-
men, serta loyalitas akademik dah profe-
sionat secara maksimal. Kei@mpok elit lem-
baga ini ternyata telah memijiki obsesi ke-
lembagaan yang sangat jauh. Hal ini ter-
cermin dalam visi, misi; dgn tradisi yang
mereka kembangkan sebaga:mana
dijelaskan sebagai benkqt

Visi STAIN Malang .

a. Menjadi perguruan Tinggi Islam tnerdepan
di Indonesia dalam melaksanakan pen-
didikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

b. Selalu berada di depan dalam setiap pem-
baharuan pemikiran dan mngembangan
pendidikan tinggi Islam, N

¢. Menjadi perguruan tmg,gl yang dibangun
atas dasar komitmen yang kokoh dalam
upaya mengembangkaq k;:hldupan yang
disinari oleh ajaran Islam, .

d. Menjadi pusat akidah peugembangan
ilmu, amal dan akhlak yang luhur sebagai
sendi masyarakat yang dam ai dan
scjahtera;

Misi STAIN Malang

a. Mengantarkan mahasiswa memiliki ke-
mantapan akidah dan kedalaman spiri-
tual, keluhuran akhlak, k¢luasan jtmu dan
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kemstangan profesional;

b. Memberikan pelayanan terhadap peng-
gali ilmu pengetahuan pada umumnya
dan khususnya ilmu tentang Islam,
teknologi dan kesenian;

¢. Mengembangkan ilmu pengetahuan, tek-
nologi dan kesenian melalni pengkajian
dan penelitian ilmiah;

d. Memberikan ketauladanan dalam kehi-
dupan atas dasar nilai-niiai Islam dan
budaya luhur penelitian ilmiah.

Tradisi yang dikembangkan di STAIN
Malang adalah prilaku civitas akademika
dalam melakukan perannya masing-masing
yang didasari oleh kesadaren yang tinggi
atas peran yang disandang dalam meraih
cita-cita bersama. Kesadaran itu dibangun
atas dasar pemahaman yang mendalami
terhadap visi dan misi yang dikembangkan,
yang tercermin dalam pemikiran, sikap dan
tindakan dalam mejatankan tugas sehari-
hari.

Tindak lanjut Keppres RINo. 1] Tahun
1997 ditunjukkan dalam pengembangan
dan penyelenggaraan secara formal.
Misalnya, dalam bidang pendidikan dan
pengajaran telah dibuka Jurusan Bahasa
Asing dengan Prodi Bahasa Inggris, Jurusan
Tarbiyah dengan Prodi Psikologi, MIPA.
Dalam bidang UPT, telak dibentuk pusat-
pusat studi, d:antaranya: Pusat Studi
Wanita, Pusat Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat; dalam unsur
penunjang akademik telah dibentuk Dewan
Kyai, dan sebagainya.

PEMBAHASAN
Semangat Kerja Dosen STAIN Pame-
kasan

Sebaran data tentang semangat kerja
dosen STAIN Pamekasan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran adalah secara
komulatif dapat dikategorikan baik. Dari 18
dosen yang menjadi sampel penelitian
ditemukan 16,66% semangat kerjanya
sangat baik, 72,22% masuk kategiri baik,
dan hanya 1 1,11% kategori cukup. Dengan

kualifikasi semangat kerja dosen seperti ini
akan mendukung tingkat keberhasilan yang
lebib baik dalam proses pendidikan dan
pengajaran i STAIN Pamekasan.

Dalam tugas pokok penelitian, dosen-
dosen STAIN Pamekasan menunjukkan
semangat yang cukup tinggi, Hal ini terlihat
dari hasil survei bahwa dosen yang
melaksanakan penelitian ilmiah 83,33%
menulis dan menyajikan karya ilmiah
88,88%. Adapun penelitian yang lebih
diminati adalah penelitian kolektif dan
penelitian lapangan yaitu 72,22% dan
kepustakaan 5,55%. Sementara keikutser-
taan dosen dalam penelitian, hanya 27,77%
yang pemah ikut penataran dan 72,23%
yang belum mengikuti penataran penelitian.

Dalam bidang pengabdian masyarakat
menunjukkan frekuensi yang cukup baik.
Hanya dalam bidang kegiatan inovatif
masih rendah, yaitu 16,66% yang mengikuti
kegiatan menulis karya pengabdian,
33,33% yang mengikuti pentaran meto-
dologi pengabdian masyarakat 16,66%
vang mengikuti kegiatan desa binaan. Akan
yang sangat mengembirakan adalah seba-
gian besar aktif dalam kegiatan kemasya-
rakatan. Hal ini ditunjukkan oleh keaktifan
83,33% dalam kegiatan organisasi kema-
syarskatan dan keagamaan.

Semangat Kerja Dosen STAIN Jember
Semangat kerja dosen STAIN Jember
menggambarkan sebuah kurva normal
dalam bideng pendidikan dan pengajaran.
Secara komutatif dapat dikategorikan baik,
tetapi masih terdapat kinerja yang kurang
vaitu 3,44%, 20,68% kategori cuku,
58,62% termasuh baik dan hanya 17,24
yang dikategorikan sangat baik. Dengan ku-
alifikasi yang sebagian besar semangat kerja
dosen baik mendukung tingkat keberhasilan
vang lebih baik dalam proses pendidikan
dan pengajaran di STAIN Pamekasan.
Dalam tugas pokok penelitian, dosen-
dosen STAIN Pamekasan menunjukkan
semangat yang cukup tinggi. Hal ini terlibat
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dari hasil survei bahwa dosen yang
metaksanakan penelitian ilmiah 63,51%,
dan menulis dan menyajikan karya ilmigh
62,06%. Melihat prosentase di atas,
kegiatan ini masih dibilang belum memadai
dan merata. Adapun kegiatan yang diharap-
kan dapat mendukung terciptanya kegai-
rahan dalam bidang penetitian ini belum se-
penvhnya memadai hanya terdapat 24,13%
telah mengikuti penataran penelitan.

Dalam bidang pengabdian masyarakat
menunjukkan frekuensi masih didominasi
oleh kegitan rutinitas dan tradisional, seperti
pengajian dan penryuluhan 82,75%, khutbah
jum’at 89.65%, memimbing mahasiswa
72,41%. Peningkatan dalam bidang ini
perlu diarahkan pada formulasi bentuk-
bentuk baru dalam bidang pelayanan
masyarakat.

Sebagai penunjang keiatan tri dharma
perguruah tinggi terkesan sebagai suplemen
belaka terhadap kegiatan-kegiatan pokok.
Namun demikian, kegiatan-kegiatan ini
disemangati akan meningkatkan citra
lembaga di mata masyuarakat.

Semangat Kerja Dosen STAIN Malang
Sebaran data tentang semangat kerja
dosen STAIN Pamnckasan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran adalah secara
komulatif dapat dikategorikan baik. Dari
dosen yang menjadi sampe! penelitian
ditemukan 18,18% semangat kerjanya
- sangat baik, 66,66% masuk kategori baik.
Hal ini menujukkan bahwa sebagaian besar
dosen STAIN Malang memiliki semangat
kerja yang tinggi di bidang pendidikan dan
pengajaran. Di sisi lain, terdapat 12,12%
yang masuk dalam kategori cukup dan
3,03% dengan kategori kurang. Bila
penilain ini ditempatkan dalam proses
idealisasi maka setidaknya ada 15,15%
perlu diseriusi upaya peningkatannya.
Dalam tugas pokok penelitian, dosen-
dosen STAIN Malang mempunyai
semangaf yang berimbang antara tradisi
penelitian yang sedang berjalan dengan

Implementasl Kapraz Rl No. 11 Tahun 1997 dan Rubungannya { Ahmad Mutohaer)

upaya yang sedang dilakukan untuk
menciptakan tradisi yang lebih baik. Hal ini
terlihat dari hasil survei bahwa tradisi yang
sedang berjalan ditunjukkan oleh pelaksa-
naan penelitian sebesar 66,66% dan me-
nulis dan menyajikan karya itmiah 72,72%,.
Sementara upaya kearah terciptanya tradisi
yvang lebih baik/ideal ditunjukkan oleh
keikutsertaan dosen dalam penataran
penelitian 51,5 1%, keterlibatan dalam tim
penelitian 54,54%, dan bimbingan seminar
proposal penelitian 42,42%,

Dalam bidang pengabdian masyarakat
menunjukkan frekuensi vang cukap merata,
vaitu antara 48-70%, yaitu melaksanakan
penyuluhan dan pelatihan masgyarakat
54,54%, mengisi buletin 57,57%, pela-
yanan kepada masyarakat 66,66%, menulis
karya pengabdian, 69,69%, pentaran meto-
dologi pengabdian masyarakat 48 48%,
khutbah jum’at 48,48%, dan membimbing
mahasiswa 51,51%. Dengan demikian, ber-
arti bghwa masing-masing kegiatan perlu
mendapatkan perhatian lebih serius dari
segenap dosen STAIN Malang.

Sedangkan frekuensi penunjang tri
dharma perguruan tinggi menggambrkan
semangat yang lebih tinggi dibanding
dengan dua STAIN sebelumnya.
Kualifikasi ini setidak-tidaknya akan
menjadi konstribusi yang lebih baik dalam
akselerasi pencapaian tujuan pendidikan di
STAIN Malang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Implementasi Keppres RI Nomor 11 ta-
hun di STAIN Jawa Timur relatif efektif,
namun demikian masih perlu dikem-
bangkan lebih lanjut.

2. Semangat kerja dosen STAIN Jawa
Timur, sebagian besar berada dalam
kategori “baik”, oleh sebab itu perlu
dipertahankan dan dikembangkan.

3. Terdapat factor-faktor berpengaruh ter-
hadap semangat kerja Dosen STAIN
JawaTimur. Keppres RTI Nomeor 1] tahun
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1997, merupakan salah satu factor
eksternal yang mendorong semangat
kerja Dosen STAIN. Oleh Sebab itu,
dapat disimpulkan ada hubungan antara
implementasi Keppres RI Nomor 11
tahun 1997 dengan semangat kerja
Dosen STAIN Jawa Timur.

Saran-saran

1. Masih terdapat sebagian kecil Dosen de-
ngan semangat kerja yang rendah,
sebaiknya menjadi perhatian serius para
pemimpin STAIN. Hal ini jika dibiarkan
akan berakibat merusak penciptaan iklim
akademik.

2. Peningkatan kualitas sumber daya Dosen
hendaknya direncanakan secara siste-
matik, sehingga setiap dosen mempe-
roleh kesempatan partisipasi yang sama
untuk membangun diri.

3. Efektifitas implementasi Keppres RT No-
mor 11 tahun 1997, perlu didukung

dengan sosialisasi yang terencana dan
sistematik agar sesuai sasaran.

DAFTAR PUSTAKA

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 0686 Tahun 1992 tentang Pendirian
Perguruan Tinggi.

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 1997 tentang Pendirian Sekolah Tinggi
Agama [slam Negeri.

Nawawi, H., 1990. Pedoman Penyelenggaraan
Administrasi Sekolah, Jakarta: Bumi Aksara.

Purwanto, M.N_| 1988 Psikologi Pendidikan,
Bandung: Remaja Karya.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tamm 1990 tentang
Pendidikan tinggi.

Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistemn Pendidikan Nasionad,

66 hmemcnl, Jurnal Penclitian STAIN iember, Vol. 1, No. 9. Jull 2002 ; 56-566




